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4BSTRAKSI 

pf ludotirta Marya Abade adalah perusahaan yang bergerak dalam bdang 
pembuata produk 4A4DA 44r Munum Dala Kemarsany dengan merek unggulan yang 
dim±hilt alalah Aguano, doampong tu PT Indotrta Jaya Abad pugo memproduke 
munuman teh dala boto engan merk Indoteh Crown den Teh ering wangt denga 
merk Teh Echo 

Transportast merupala perpundaha prod.kt (rare material, pert dan barang 
adi) dart tittk asal atau sumber menufu le titik tuuan. Produke yang diprodukst pada sate 
tittk asal atau sumber bermla sedilt pka tidal dupundahkan ke tttk dimana prod.k 
terse but dapat dkosums cda transportast merupaka akrvtas untuk melakuka 
perpundaha n 

Metode Zone SMapping adalah keptwsan untuk memthih apakah pengriman prod.k 
dilakukan langsung dart daerah sumber le daerah tuupuan atau pengruman dilakukan 
ecara tidal lagsung dart daerah sumber ke daerah tuan dengan mempergunaka 
daerah penghbung epada konsumen. Zone skipping merupaka metode yang hampr 
ama dengan metode trash pent haya saa po«da zone skipping daerah penghubung 
buka merupakan daerah sumber tetap mwrmt sebagat daerah penghubung. Dalam 
strateg zone skzpug keptusa perusahea unto.le megadala pengrma yang 

optimal hares hbat setelah dketa.hut fumla.h pengirman, daerahdaerah tufuan pad 
perode tertentu 

Dari hail perhtungan baya transportas perusahaa dengan metode zone skipping 
(wlan) de dapat penghematan sebesar 1 % Dunana faral 4 km mlah yang 
menehahkam terfadiya barva transportars lehuh sedukt dart pada baya transportast 
awal dan jarak terse but berpengaruh pada btarya pengrvan, daa bavia pengrman 
adalah ongkos bongkar mat dkal pumlath manta sesat dengan kapastars trek dikalt 

farak tempuuh dart kudos le Pa dikalt ongkors aglut yatuu baya pengrman untuuke 
Semarang udus Rp 1A4$0 sedangkan ucdus Pa sebesar Rp $4,000 Madi selth 
total bava transportarst yang harts duke luarka oleh perusahaan adala.h sebesear IR 
278/00. Hal int dikarenakan para# temph yang lebth keel dibandungka dengan paroak 
tempuh pada rute arwal yat da S!kn berubah enjade 4 lot Sehungga rute usulan 
mt merupakan sols pendistribwsan yang laryak dupertmbangkan bag Pf [ado.trta 
Java Abad 

Kata kunet Transportast, supply chan, Metode Zone sipping 



KATA PENGANTAR 

Assalamu alaikum Wr Wb 

Puji syukur kami hanya kepada ALLAH SWT atas rahmat dan hidayah­ 

Nya, sholawat serta salam kami haturkan kejunjungan kanjeng nabi 

MUHAMMAD SAW, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan Tugas 

Akhir yang berjudul Penentuan Kebijakan Distribusi Untuk Meminimasi Biaya 

Transportasi Di PT [ndotirta Jaya Abadi"sebagai syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan program Strata I (S1) pada Jurusan Teknik Industni Fakultas 

Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Agung 

Berbagar kesulitan yang penyusun alami merupakan salah satu perjuangan 

hidup yang harus dijalani, namun semua itu bias terlewati atas ijin Allah swt seta 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Penghargaan dan terimaksih saya 

tunjukan kepada 

Bapak Ir H Sukarno Budi Utomo., M.T Selaku Dekan Fakultas 

Teknologi lndustri Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

2. Bapak lrwan Sukendar, ST,, MT, Selaku Ketua Jurusan Teknik Industri 

Universitas Islam Sultan Agung 

3. lbu Nurwidiana, ST.,M.T_,  dan Ibu Wiwiek Fatmawati, ST., M.eng selaku 

dosen pembimbing serta sumber inspirasi bagr kami dan telah banyak 

membantu dan membeni masukan serta pengarahan dan ilmu pengetahuan 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan 

4. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Industri di Universitas [slam Sultan Agung 

Semarang terima kasih atas semua ilmu pengetahuan yang selama mni telah 

diberikan secara ikhlas kepada kami, semoga bisa menjadi manfaat dalam 

hidup dan menjadi penerang di hari akhir 

vi 



5. Bpk Gusnadi selaku kepala personalia PT [dotirta Jaya Abadi Semarang 

yang telah bersedia membenkan waktu dan tempat bag kami untuk 

menuntut ilmu 

6. Mas Pungki selaku supervisor AMDK yang telah memberikan waktu senta 

arah-arahan apa yang ada disana 

7 Kedua Orang Tua ( Ayah Subechan dan lbu Amifah ) yang penyusun 

sayangi dan hormati yang dengan sabar, tulus dan ikhlas membenikan 

apapun yang dimihiki sebagai semangat untuk hidup yang lebih baik 

8 Mochamad Taufiq Hidayat, Tantowi Yuhi Priyadi dan Mochamad Choirul 

Ria yang penyusun cintai dan sayang yang telah membenikan harapan 

pada saat penyusunan laporan inf 

9 Temen temen Revolusi Industni 'O4. Sodara Riky, Mbahe Taufik, Kun 

Cetot, Jabniks, Donie 'AA', Yoxkuza, Raden Mbako, Robert Bie, Ompols, 

Van nurdin, Dody 'gentho', Danu baek banget, Lele dan Pakne (saudara 

kembar), Hendi "Macan", Denie, Ajab, Teguh "polo", Arnold, Judan, 

Boyo, Maknun, Birinn, Umika, Topek "Mpek", Agus, Imam 'omens, 

Yunita 'ndut', Alina, Dinda, Dwie', Rinie, Bang Bis, Ares 'Ninja' Ruth 

Pam. Thank 's for anythings to me n my life 

0. Serta semua pihak yang tidal bisa penyusun sebutkan satu persatu yang 

turut membantu penyusun hingga laporan ini dapat diselesatk.an 

Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan laporan ini, 

untuk itu penyusun mengharapkan masukan baik saran maupun knitik yang 

membangun dani berbagar pihak agar laporan ini bisa lebih baik dan bermanfaat 

bagpara pembaca 

Wassalamu alaikum Wr W 

Semarang, Juli 2010 

Penulis 

Wahyu Adhi Wibowo 



DAFTAR ISL 

Halaman Jud ul 

Halaman Persetujuan 
" 

Halaman Pengesahan 
"' 

Halaman Motto Iv 

Hlaman Persembahan v 

Abstraksi f 

Kata Pengantar VI 

Daftar lsi y 

Daftar Tabef If 

Daftar Gam bar IV 

BAB IPENDAHULU AN 

I I Latar Belakang Masalah 

1. 2  Perumusan Masalah ) 

1 3  Pembatasan Masalah ) 

L 4  Tujuan Penelitian 4 

1 5  Sistematika penulisan 5 

BAB IILANDASAN TEOR 

2 1  Transportas 6 

22 Manajemen Transportasi dan Distribusi 9 

2 3  Fungsi-fungsi Dasar Manajemen Distribusi dan Transportasi H 

2 4  Mode Transportasi Senta Keunggulan dan Kalemahannya 14 

25 Metode Zone Skipping I6 

2 5 1  Model Optimalisasi 17 



BAB III PERANCANGAN PENELITIAN 

3. 1  Flow Chat Metodologo Penelitian I8 

3.2 Objek Penelitian 19 

3.3 Studi Pendahuluan 19 

3.4 Pengumpulan Data 20 

3.5  Pengolahan Data 21 

3.6 Analisa dan Pembahasan 21 

3.7  Kesimpulan dan Saran 22 

BABIV DATA DAN ANALISA 

4. Pengumpulan Data 23 

4 1 l  Gambaran Umum Perusahaan 23 

4 1 2  Sistem Distribusi Perusahaan 24 

4 I 3 Data Wilayah Pendistribusian Jawa Tengah dan DIY 25 

4 1 4  Jalur Distribust Perusahaan 2$ 

4. 1 5  Data Permintaan Produk 26 

4 1. 6  Data Jenis Kendaraan 27 

4 1 7  Data Jarak Disetiap Gudang Perantara (agen) 28 

4 1. 8  Biaya Distribusi 29 

4.2  Pengolahan Data 30 

4. 2 l  Pembagian Zone Distribusi 30 

4. 2 2  Skenario Distribusi Tiap-tiap Zone 31 

4. 2 3  Perhitungan Biaya Transportasi Perusahaan 44 

4. 2 4  Perhitungan Biaya Transportasi Tiap Zone 48 

4.3  Analisa 58 

4 3 I Analisa Skenario Rute Distnibus Zone I 58 

4.3.2  Analisa Skenanio Rute Distribust Zone 2 59 

4.3.3  Analisa Skenanio Rute Distnibusi Zone 3 59 

4.34  Pemihihan Rute Distnibus 60 

4. 3. 5  Perbandingan Total Biaya Transportasi antara 

Perusahaan dengan Metode Zone Skipping (usulan) 62 

x 



BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 

5. I  Kesimpulan 

5. 2  Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



DAFTAR TABEL 

Tabet 2 I  Evaluasi Umum Berbagai Mode Transportasi 

Tabel 4. I  Data Wilayah Pendistribusian 

Tabel 4. 2  Total Rata-rata Permintaan Per Hari 

Tabel 4. 3  Data Jenis Mobil dan Jumlah yang Dimiliki 

Tabel 4.4 Data Kapasitas Muatan dan Konsumsi Bahan Bakar 

Tabel 4.5 Data Jarak Kesetiap Agen Dalam Km 

Tabel 4.6 Skenario A Untuk Zone L 

Tabel 4. 7  Skenario B Untuk Zone L 

Tabel 4.8 Skenano C Untuk Zone 1 

Tabet 4.9 Skenanio D Untuk Zone I 

Tabel 4. 1 0  Skenario E Untuk Zone 

Tabel 4. 1 1  Skenario F Untuk Zone 

Tabel 4. 12 Skenario G Untuk Zone I 

Tabe! 4. 1 3  Skenario H Untuk Zone I 

Tabel 4. 1 4  Skenario I Untuk Zone l 

Tabel 4. 1 5  Skenario A Untuk Zone 2 

Tabel 4. 1 6  Skenario B Untuk Zone 2 

Tabel 4 17 Skenanio C Untuk Zone 2 

Tabel 4 18 Skenario D Untuk Zone 2 

Table 4.29 Skenario E Untuk Zone 2 

Tabel 4.20 Skenario F Untuk Zone 2 

Tabel 4.21 Skenario G Untuk Zone 2 

Tabel 4.22 Skenanio H Untuk Zone 2 

Tabel 4.23 Skenanio I Untuk Zone 2 

Tabel 4.24 Skenario A Untuk Zone 

Tabel 4.25 Skenario B Untuk Zone 3 

Tabel 4.26 Biaya Transportasi Perusahaan Zone 

Tabel 4.27 Biaya Transportasi Perusahaan Zone 2 

xi 

16 

25 

27 

27 

28 

29 

32 

33 

33 

34 

34 

35 

35 

36 

36 

38 

38 

39 

39 

40 

40 

4l 

4l 

42 

43 

43 

45 

46 



Tabet 4.28 Biaya Transportasi Perusahaan Zone 3 

Tabel 4.29 Pemilihan trial and error untuk Zone I 

Tabel 4 30 Pemilihan trial and error untuk Zone I 

Tabel 4.34 Pemilihan trial and error untuk Zone f 

Tabel 4.32 Permihihan trial and error untuk Zone I 

Tabel 4.33 Pemihihan trial and error untuk Zone 2 

Tabel 4.34 Pemihihan trial and error untuk Zone 2 

Tabel 4.35 Pemihihan trial and error untuk Zone 2 

Tabel 4.36 Pemiihan trial and error untuk Zone 2 

Tabet 4.37 Permilihan trial and error untuk Zone 3 

Tabel 4.38 Penjelasan Skenario rute Distribusi Zone I 

Tabel 4.39 Penjelasan Skenario rute Distribusi Zone 2 

Tabel 4,40 Penjelasan Skenario rute Distribusi Zone 3 

Tabel 4.41 Rekapitulasi Biaya Transportasi Pada Masing-masing Zone 

Tabel 442 Perbandingan Biaya Transportasi Perusahaan dan Usulan 

47 

49 

50 

5l 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

59 

6l 

62 

············•·•• 



DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. I  Model Transportasi 7 

Gambar 3. 1  Metodologi Penelitian 18 

Gambar 4. l  Pembagian Zone Distribusi 31 

Gambar 4.2 'rual and Error untuk Zone l 32 

Gambar 4. 3  Trial and Error untuk Zone 2 37 

Gambar 4. 4  Trial and Error untuk Zone 42 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang menjalank.an usaha pada umumnya memihiki tujuan 

semaksimal mungkin mencapai keuntungan dalam mengembangkan 

sahanya. Dengan demikian secara tidak langsung dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dunia industri tidak akan eksis 

tanpa didukung dengan adanya sistem transportasi yang baik 

Transportasi merupakan perpindahan produk (raw material, parts 

dan barang jadi) dari titik asal atau sumber menuju ke titik tujuan. Produk 

yang diproduksi pada satu titik asal atau sumber akan bernilai kecil jika 

tidak dipindahkan ke titik dimana produk tersebut dapat dikonsumsi dan 

transportasi diperlukan sebagar aktivitas untuk dapat melakukan 

perpindahan mn 

Masalah transportasi dapat muncul jika tidak adanya koordinasi 

dalam pengiriman produk sehingga memungkinkan terjadinya 

pembengkakan biaya pengiriman. Dengan demikian perusahaan akan 

berusaha untuk mengatasinya dengan membuat suatu perencanaan distribusi 

yang lebih baik sehingga biaya transportasi dapat dimimimalisir 

PT [dotirta Jaya Abadi adalah perusahaan yang bergerak dalam 

produksi AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) dengan merek unggulan 

yang dimiliki adalah Aguaria" "Aguaria"adalah produk air minum dalam 

kemasan yang menjawab kebutuhan masyarakat akan air minum yang 

bersih, segar dan alami. " Aguaria"diproduksi dengan menggunakan bahan 

baku dari sumber air dari kaki Gunung Ungaran yang terbebas dari polusi 

dan pencemaran. Untuk sarana pendistribusian pada PT [ndotirta Jaya 

Abadi yaitu dari pabrik dikirim ke Agen Kudus, Agen Pati, Agen Rembang, 

Agen Secang. Agen Solo, Agen Yogyakarta, Agen Tegal dan Agen 

Purwokerto 
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Saat ini sistem distribusi PT [ndotirta Jaya Abadi dilakukan masih 

berdasarkan permintaan, untuk pengiriman dilakukan setiap hani ketiap-tiap 

agen sesuai dengan permintaan dari tiap-tiap agen. PT Indotirta Jaya Abadi 

memihiki tiga jenis kendaraan yang sering melakukan pengiriman ke luar 

kota atau ke setiap agen-agen yang berada di wilayah Jawa Tengah dan DIY 

(Daerah Istimewa Yogyakarta) Jenis kendaraan yang dimiliki antara lain 

Truk gandeng, Truk box dan Mobil box dengan masing-masing kapasitas 

yang berbeda. Kendaraan juga harus menempuh jarak yang sangat jauh dari 

pabrik menuju ke setiap agen-agen yang dikunjung serta menyebar 

dibeberapa kota, sehingga kendaraan harus bolak-balik dalam 

mendistribusikan produk dan bisa berdampak pada tinnginya biaya 

transportas 

Produk dengan jenis "Aguaria"dikirim ke pusat-pusat penjualan 

(agen) dengan menggunakan armada truk dan kemudian di distribusikan ke 

pedagang-padagang pengecer oleh kendaraan distribusi 

Distribusi atau pengiriman produk yang kurang optimal dari pabnik 

(sumber) ke agen-agen tujuan tanpa memperhitungkan jauh dekatnya jarak 

yang akan ditempuh dapat menyebabkan pembengkakan biaya transportasi 

dan pengiriman yang tidak tepat waktu. Sedangkan perusahaan 

mengingink.an permintaan pada tiap daerah dapat langsung terpenuhi tanpa 

harus menunggu produk dikirim dari pabrik serta ingin meningkatkan 

kualitas pelayanan bagi para konsumen 

Untuk memenuhi penyualan saat imi pengriman secara langsung ke 

setiap agen. Biaya pengiriman pada perusahaan sangat ditentukan oleh 

waktu dan ongkos transportasi dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Salah 

satu solusi yang dilakukan perusahaan adalah dengan cara membuat gudang 

(warehouse), dimana gudang tersebut dipihih dari daerah agen untuk 

mengrim produk dari gudang satu ke gudang yang lainnya sehingga dapat 

mengurangr ongkos angkut transportasi, mengalokasikan jumlah pengiriman 

produk dengan tepat sesuai kebutuhan sehingga dapat memberikan 

pelayanan tepat waktu. Dalam metode ini gudang tidak hanya berfungsi 
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sebagai tempat penyimpanan namun Juga sebagai tempat transfer barang 

dari satu gudang ke gudang yang lain untuk memenuhi setiap permintaan 

Dengan demikian diperlukan suatu keputusan untuk menentukan 

lokasi warehouse tepat yang berfungsi untuk menampung atau sebagar 

tempat transit produk sementara yang dikirim dari sumber sebelum sampan 

ke daerah tujuan. Pada metode tersebut pengiriman dilakukan langsung dart 

sumber ke daerah tujuan untuk meminimasi biaya ada baiknya 

menggunakan gudang perantara. Salah satu metode yang digunakan adalah 

Metode Zone Skipping untuk menentukan kebijakan distribusi dengan 

menentukan daerah atau gudang perantara 

Metode Zone Skipping adalah metode yang digunakan untuk 

mengambil keputusan apakah pengiriman produk dilakukan langsung dari 

daerah sumber ke daerah tujuan atau pengiriman dilakukan secara tidak 

langsung dani daerah sumber ke daerah tujan dengan mempergunakan 

daerah penghubung kepada konsumen. Zone skipping merupakan metode 

yang hampir sama dengan metode transhipment hanya saja pada zone 

skipping daerah penghubung bukan merupakan daerah sumber tetapi muri 

sebagai daerah penghubung. Dalam strategi zone skipping keputusan 

perusahaan untuk mengadakan pengiriman yang optimal harus dibuat 

setelah diketahut jumlah pengiriman 

I.2 Perumusan Masala h 

Perumusan masalah dalam penehitian ini didasarkan pada latar belakang 

diatas sebagai acuan dari penehitian imi yaitu 

a Bagaimana menentukan sistem distribusi yang bail pada PT Indotirta 

Jaya Abadi dengan meminimasi biaya transportasi? 

b. Bagaimana menentukan daerah penghubung atau perantara sebaga 

gudang di PT [ndotirta Jaya Abadi dengan menggunakan metode Zone 

Skipping (Zone Skipping Method? 
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c. Bagaimana perbandingan antara total biaya transportasi awal perusahaan 

dengan hasil dani Metode Zone Skippung untuk memperoleh biaya yang 

paling minimum? 

1. Pembatasan Masalah 

Dalam penehitian ini perlu adanya pembatas-pembatas agar spesifikasinya 

jelas dan tidak meluas, pembatasan masalah ini antara lain 

a. Daerah distribusi yang ditentukan pada penehitian ini ada pada wilayah 

Jawa Tengah dan DIY (Daerah lstimewa Yogyakarta) yang dikhususkan 

pada agen-agen dengan tingkat permintaan yang tertuju 

b. Pengamatan hanya dilakukan pada produk air minum dalam kemasan 

dengan merek "Aguaria"dan pengamatan hanya dilakukan pada bagian 

distribusi produk 

c. Perhitungan biaya transportasi dibatasi hanya dani pabnik sampai dengan 

agen atau distributor tidal sampar dengan ke pengecer 

d Kapasitas gudang dalam penyimpanan barang pada setiap agen di tiap 

kota dianggap sama dan telah memadai 

e. Kendaraan angkut distribusi yang digunakan adalah truk dalam kondisi 

batik 

1.4 Tjuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan di PT [dotirta Jaya Abadi adalah 

a. Menentukan sistem distribusi yang baik pada PT Indotirta Jaya Abadi 

dengan meminimasi biaya transportasi 

b. Menentukan daerah penghubung atau perantara sebagai gudang dani PT 

lndotirta Jaya Abadi dengan menggunakan metode Zone Skipping (Zone 

Skipping Method 

e. Menganalisa sistem distribusi pada PT [ndotirta Jaya Abadi dan 

membandingkan total biaya transportasi perusahaan dengan hasil dari 

metode Zone Skipping (usulan 
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I.S Sisitematika Penulisan 

Bab Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan yang digunakan dalam penehitian. Uraian bab ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan latar belakang penehitian ini 

dilakukan sehingga dapat memberi manfaat sesuai dengan tujuan 

penehitian dengan batasan-batasan yang telah digunakan 

Bab t Landasan Teori 

Bab ini benisi tentang teori-teoni, landasan konseptual dan 

informasi yang diambil dari literatur yang ada. Pada bagian ini 

akan di uraikan tentang mengenar transportasi, Metode Zone 

Skipping 

Bab IHI Perancangan dan Pengolahan Data 

Berisikan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah yang berisikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 

pengumpulan data, pengolahan data, analisa dan kesimpulan 

Bab IV Analisa Dan Pembahasan 

Dalam bab ini berisi data dari objek penehitian yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengolahan data tersebut sesuai dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah yang dikembangkan pada bab 

Ill Kemudian dari hasil data tersebut akan dianalisa mengenai 

pengumpulan data jalur distribusi perusahaan dan tentang metode 

zone skipping antara hasil total biaya trasportasi perusahaan 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penehitian yang 

dilakukan dan saran-saran untuk penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut dari penehitian 



BAB I 

LANDASAN TEORI 

.1 Jeansportasi 

egiatan trasportasi merupakan kegratan perpindahan orang dan atau 

barang dari suatu tempat ke tempat yang lain Pemindahan imi menempuh 

suatu jalur perpindahan, yaitu hintasan yang mungkin disiapk.an oleh alamn, 

seperti sungas, laut, dan udara atau jalur hintasan hasil kerja tangan manusia 

Fungsi transportasi dibidang industni adalah mengangkut barang atau 

produk dant perusahaan ke konsumen Tidak akan ada artinya jika industri 

tidak tersedia jasa transportasi yang membawa hasil produk tersebut kepada 

osumen Kita telah membatasi perhatian pada persoalan-persoalan 

transportast atau distnbusi yang berkaitan dengan masalah pengriman 

produk dani suatu sumber ke suatu tujuan dengan ongkos transportasi 

minimum. Dari uraian diatas bahwa transportasi memegang peranan sangat 

pentng untuk memindahkan produk bagr perusahaan 

Model transportasi merupakan suatu model yang digunakan untuk 

pegaturan yang berhubungan dengan pelaksanaan pendistnibusian suatu 

komaditas atau produk dari sumber yang menyediakan produk (supply), ke 

tempat tujuan yang membutuhkan (destination). Arti sederhana model 

transportasi berusaha menentukan sebuah rencana transportasi sebuah 

komaditas atau produk dani sejumlah sumber ke sejumlah tujuan 

Tujuan dani model transportasi adalah menentukan jumlah yang harus 

dikirim dani setiap sumber ke setiap tuyuan sedemkian juga sehingga baya 

transportasi total dapat diminimumkan Ciri-cini masalah transportasi adalah 

sebagai benikut (Tjutju Tarliah Dimyati Ahmad Dimyati 1987) 

Terdapat sejumlah sumber dari sejumlah tu)uan 

2. Kuantitas komoditas atau barang yang didistribusikan dani setiap 

sumber dan yang diminta oleh setiap tuyuan 

6 
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3. Barang yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke suatu 

tujuan, besarnva sesuai dengan permintaan dan kapasitas sumber 

4. Ongkos pengangkut barang dari suatu sumber ke suatu tujuan 

Model transportasi dapat digambarkan sebagai berikut 

C 

Ganbar 24 Madel Transportaei 

Asumsi dasar model transportasi adalah bahwa biaya transportasi 

disebuah rute tertentu adalah proposional secara langsung dengan jumlah 

unit yang dikirimkan pada gambar 2. I  sebuah model transportasi dari sebuah 

jumlah jaringan dengan m sumber dan n tujuan. Sebuah sumber atau tuyuan 

diwakili rute pangiriman barang tersebut 

Misalkan ada m buah sumber dan n buah tujuan 

Masing-masing sumber mempunya kapasitas (unit permintaan)a i I, 

2.2. .m 

Masing-masing tuyuan memnutuhkan komoditas atau barang (unit 

permintaan) sebanyak by I , 2 , 3 , , I  

Jumlah satuan (unit) yang dikirim dari sumber I ketujuan j adalah 

sebanyak X, 

Ongkos pengiriman per unit dari sumber I ketujuan j adalah C 
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Maka model Linier Programming yang mewakihi masalah trasnportasi ini 

diketahui secara umum sebagar benikut 

MinimumkanZ_...­ 

Dengan batasan 

i-1,2, m 

X,20 

Diamana 

j-12, m 

untuk semua I dan j 

Z=Fungsi tujuan 

a, Jumlah unit tersedia (unit penawaran) pada masing-masing sumber i 

b, = Jumlah unit yang dibutuhkan (unit permintaan) pada masing-masing 

tuyuan p 

% = Jumlah unit yang dikirim dari sumber ike tujuan j 

c = Biaya pengiiman per unit (unit cost) dani sumber i 

Pada batasan pertama menetapkan bahwa jumlah permintaan dari 

sebuah sumber tidak dapat melebihi jumlah unit yang tersedia, demikian 

pula, dan batasan kedua mengharusk.an bahwa jumlah pengiriman ke sebuah 

tujuan harus memnuhi permintaannya 

Model yang baru digambarkan diatas menunjukan bahwa jumlah unit 

yang tersedia atau penawaran total S 1 ,  harus setidaknya sama dengan 

permintaan total " ~ Ketika penawaran total sama dengan permintaan 

total (S _ . A S _ I ),  formasi yang dihasilkan disebut transportasi 

berimbang (balanced transportasion model). Model ini berada dengan 

model diatas hanya dalam fakta bahwa semua batasan adalah persamaan 

• 2, m 

j=12.  m 

Dalam kehidupan nyata, tidak selalu dapat dipastikan bahwa 

penawaran sama dengan permintaan atau melebihinya. Tetapi scbuah model 

transportasi dapat selalu berimbang 
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Suatu model transportasi dikatakan seimbang apabila total supply 

(sumber) sama dengan total demand (tujuan). Dengan kata lain 

Dalam persoalan yang sebenarya, batasan ini tidak selalu terpenuhi 

atau dengan kata lain, jumlah supply yang tersedia mungkin lebih besar atau 

lebih kecil dari pada jumlah yang diminta Jika hal ini terjadi, maka model 

persoalannya disebut sebagar model yang tidak seimbang /unbalanced) 

Batasan diatas dikemukakan hanya ia menjadi dasar dalam pengembangan 

teknik transportasi Namu setiap persoalan trasnportasi dapat dibuat 

seimbang dengan cara memasukan variabel artifisial (semu). Jika jumlah 

demand melebihi jumlah supply, maka dibuat suatu sumber dummy yang 

akan men-supply kekurangan tersebut, yaitu sebanyak5b-2a 

Sebahiknya jika jumlah supply melebihi jumlah demand, maka dibuat 

suatu tuyuan dummy untuk menverap kelebihan tersebut, yaitu sebanyak 

­ 
Ongkos trasnportasi per unit (c,) dan sumber dummy keseluruh tuyuan 

adalah nol Hal ini dapat dipahami karena pada kenyataanya pada sumber 

dummy Adak terjadi pengiriman. Begitu pula dengan ongkos trasnportasi per 

unit (ca) dan sumber ke tujuan dummy adalah nol 

hika pada suatu persoalan trasnportasi dinyatakan bahwa dari sumber 

ke k tidak dilakukan atau tidak boleh terjadi pengiriman ke tujuan ke I, 

maka nyatakanlah C dengan suatu harga M yang besarnya tidak terhingga 

Hal ini dilakukan agar dani k ke I benar-benar tidak terjadi pendistnibusian 

komoditas 

2.2 Manajemen Transportasi dan Distribusi 

Pada kebanyakan produk yang kita gunakan, peran jaringan distribusi 

dan transportasi Sangatlah vital Jaringan distribusi dan transportasi ini 

memungkinkan produk perpindahan dari lokasi dimana mereka 

memproduksi ke lokasi konsumen atau pemakar yang Sering kahi dibatasi 
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oleh jarak yang sangat jauh Kemampuan untuk menginimkan produk ke 

palanggan secara tepat waktu, dalam jumlah yang sesuai dan dalam kondisi 

yang batk sangat menentukan apakah produk tersebut pada akhirnya akan 

kompetitif dipasar. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengelolah jaringan 

distribusi dewasa imi merupakan satu komponen keunggulan kompetitif 

yang sangat penting bagi kebanyakan industri 

Untuk menciptakan keunggulan yang berkompotitif, perusahaan tidak 

lag bisa mengandalkan cara-cara tradisional dalam mendistnibusikan 

produk-produk mereka Perkembangan teknologi dan inovasi dalam 

manajeman distribusi memungkinkan perusahaan untuk menciptakan 

kecepatan waktu kirim serta efisiensi yang tinngr dalam jaringan distribusi 

mereka, sesuatu yang sangat dipentingkan oleh pelanggan dewasa ini 

Teknologi penyimpanan, barcoding, ASRS (automatic storage and retrrval 

system), RF[D (radio frequency identification) adalah sebagavan dari 

teknologi yang dewasa imi sangat banyak memudahkan operasi distribusi 

poroduk. Demikian juga tekmik-tekmik yang inovatif seperti crossdocking, 

flow through distribution, dan penggunaan 3PL (jasa logistik pihak ketiga) 

untuk kegiatan distribusi adalah sebagian dani pendekatan-pendekatan 

modem yang menciptakan banyak keunggulan dalam manajemen distribusi 

dan transportasi 

Secara tradisonal, jaringan distribusi sering kahi dianggap sebagai 

serangkaian fasilitas fisik seperti gudang dan fasilitas pengankutan dan 

operasi masing-masing fasilitas imi cenderung terpisah antara satu dengan 

yang lainnya. Tekanan kompetisi serta kebutuhan pelanggan yang tinggr 

memaksa perusahaan-perusahaan untuk melakukan bebagar perbaikan 

dalam kegiatan distrubusi dan transportasi Dewasa ini, janingan distribusi 

tidak lagi dipandang hanya sebagai serangkaian fasilitas yang mengerjakan 

fungsi-fungsi fisik seperti pengangkutan dan penyimpanan, tetapi 

merupakan bagian integral dari kegiatan supply chain secara holistik dan 

memihiki peran strategis sebagar tittk penyalur produk maupun informasi 

dan juga sebagar wahana untuk mencipatakan nlar tambah 
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Kegiatan transportasi dan distnbusi menjadi semakin penting artinya 

bag supply chan dewasa ins dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

harus melakukan pengiriman langsung ke pelanggan Tumbuhnya industr 

dot com yang menyediakan pelayvanan pembelian on-line dengan pengiriman 

langsung ke pintu pelanggan (seperti Amazon. com, border.com, Dell.com, 

Tesco.com) membuat kegiatan distribusi dan transportasi semakin penting 

dan komponen ongkos aktivitas ini semakin besar pada supply chain 

Pelanggan yang membeli buku ditoko akan menanggung biaya transportasi 

dan distribusi yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang 

membehi buku secara on-lune dan dihantar langsung ke alamat pelanggan 

Bab ini akan membahas beberapa pendekatan manajeman distnibusf 

dan transportasi serta beberapa teknik yang lebih spesifikasi dalam 

melakukan penjadwalan dan penentuan rte penginiman produk dart pabrik 

ke jaringan distribusi (pujawan 2005) 

2. Fungsi-fungsi Dasar Manajemen Distribusi dan Transportasi 

Secara tradisonal kita mengenal manajemen distnbusi dan transportasi 

dengan berbagai sebutan Sebagian perusahaan menggunakan istilah 

manajemen logistik, sebagian lagr menggunakan istilah distrubusi fisik 

(physical distribution). Apapun istilahnya secara umum fungst distnibust 

dan transportasi pada dasarnya adalah menghantark.an produk dani lokasi 

dimana produk tersebut diproduksi sampai dimana mereka akan digunakan 

Manajemen transportasi dan distribusi mancakup baik aktivitas fisik yang 

secara kasat mata bisa kita saksikan, seperti menyimpan dan mengrim 

produk, maupun fungsi non-fisik yang berupa aktivitas pengolahan 

informasi dan pelayanan kepada pelanggan Pada prinsipnya, fungsi ini 

bertujuan untuk menciptakan pelayanan yang tinggi ke pelanggan yang bisa 

dihihat dan tingkat service level yang dicapar, kecepatan penginiman, 

kesempurnaan barang sampai ke tangan pelanggan, serta pelayanan purna 

jual yang memuask.an 



Kegiatan transportasi dan distribusi bisa dilakukan oleh perusahaan 

manufaktur dengan membentuk bagian distribusi atau transportasi tersendiri 

tau diserahkan ke pihak ketiga. Dalam upayanya untuk memenuhi tujuan­ 

ujuan diatas, siapapun yang melaksanakan (internal perusahaan atau mitra 

pihak ketiga), manajemen distrubusi dan transportasi pada umumnya 

malakukan sejumlah fungsi dasar yang terdiri dari 

Menentukan segmentast dan menentukan target level 

Segmentasi pelanggan perlu dilakukan karena kontnibusi mereka pada 

revenue perusahaan bisa sangat bervariasi dan karakteristik tiap 

pelanggan bisa sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dari 

segr revenue, sering kali hukum pareto 20/80 berlaku disini. Artinya, 

hanya sekitar 20 % dani pelanggan atau area penjualan menyumbangkan 

sejumlah 80 % dani pendapatan yang diperoleh perusahaan. Perusahaan 

tidak bisa menomor satukan pelanggan Dengan memahami perbedaan 

karakteristik dan kontnibusi tiap pelanggan atau area distribusi, 

perusahaan bisa mengoptimalkan alokasi persediaan maupun kecepatan 

pelayanan. Misalnya, pelanggan kelas I, yang menyumbang pendapatan 

yang terbesar, memiliki target servis level yang lebih tinggin 

dibandingkan dengan pelanggan kelas 2 atau kelas 3 yang kontribusinya 

jauh lebih rendah 

2 Menentukan mode transportast yang aka drgunaka 

Tiap mode trasnportasi memhiki karakteristik yang berbeda dan 

mempunyai keunggulan serta kelemahan yang berbeda juga. Sebagai 

contoh, transportasi laut memihiki keunggulan dari segr biaya yang lebih 

rendah, namun bila lambat dibandingkan dengan transportasi udara 

Manajemen transportasi harus bisa menentukan mode apa yang akan 

digunakan dalam menginimkan atau mendistribusikan produk-produk 

mereka ke pelanggan Kombinasi dua atau lebih mode transportasi tentu 

bisa atau bahkan harus dilakukan tergantung pada situasi yang dihadapi 
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3. Malakukan konsoldast informast dan pengtr mar 

Konsolidasi merupakan kata kunci yang sngat penting dewasa ini 

Tekanan untuk melakukan pengiriman cepat namun murah menjadi 

pendorong utama perlunya melakukan konsolidasi informasi maupun 

penginiman. Salah satu contoh konsohidasi informasi adalah konsolidasi 

data permintaan dani berbagar regional distribution center oleh central 

warehouse untuk keperluan pembuatan jadwal pengiriman. Sedangkan 

konsolidasi pengriman dilakukan misalnya dengan menyatukan 

permntaan beberapa toko atau nitel yang berbeda dalam sebuah truk 

Dengan cara, ini truk bisa berjalan lebih sering tanpa harts 

membebankan biaya lebih pada pelanggan atau klien yang mengirmkan 

produk terse but 

4 Melakukan penfadualan dan penetuan rute pengiriman 

Salah satu kegiatan operasional yang dilakukan oleh gudang atau 

distributor adalah menetukan kapan sebuah truk harus berangkat dan 

rute mana yang harus dilalui untuk memenuhi permintaan dani sejumlah 

pelanggan. Apabila jumlah pelanggan sedikit, keputusan ini bisa 

diambil relaif gampang. Namun perusahaan yang memihiki nibuan atau 

puluhan ribu toko atau tempat-tempat penjualan yang harus dikunjungi, 

penjadwalan dan penetuan rute pengiriman adalah pekerjaan yang 

sangat sulit dan kekurangan tepatan dalam mengambi dua keputusan 

tersebut bisa berimphikast pada biaya pengiriman dan penyimpanan 

yang togg 

$ Memberikan pelayanan mlat tambah 

Disamping mengirimkan produk ke pelanggan,jaringan distribusi 

semakin banyak dipercaya untuk melakukan proses milai tambah 

Kebanyakan proses nilai tambah tersebut tadinya dilakukan oleh pebnik 

atau mandactrer. Beberapa nilai proses nilai tambah yang bisa 

dikerjakan oleh distributor adalah pengepakan (packaging), pelabelan 

harga, pemberian barcode, dan sebagainya. Untuk mengakomodasikan 

kebutuhan lokal dengan lebih baik, beberapa industri, seperti industri 
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printer, memindahkan proses konfigurasi akhir dani produknya ke 

distributor dant tiap-tap negara Ini mengingatkan fleksibilitas produk 

sehingga mengurangi kelebihan stok disuatu negara dan kekurangan di 

negara lain 

6. Menyimpan persediaa 

Jaringan distnibusi selalu mehibatkan proses penyimpanan produk baik 

disuatu gudang pusat atau gudang regional, maupun ditoko dimana 

produk tersebut dipayang untuk dijual Oleh karena itu manajemen 

distribusi tidak bisa dilepaskan dani manajemen pengudangan 

7 AM e na nga m t  pengembalian (return) 

Manajemen distribusi juga punya tanggung jawab untuk melaksanakan 

kegiatan pengembalian produk dani hilir ke hulu dalam supply chain 

Pengembalian mi bisa kerana produk rusak atau tidak terjual sampai 

batas waktu penjualan habis, seperti produk-produk makanan, sayur, 

buah dan sebagainya Kegiatan pengambilan juga bisa terjadi pada 

produk-produk kemasan, seperti botol, yang akan diguanakan kembali 

dalam proses produksi atau yang harus diolah lebih lanjut untul 

menghidani pencemaran lingkungan. Proses pengembalian produk atau 

kemasan ini lumrah dengan sebutan reverse logistics 

2.4 Mode Tranportasi serta Keunggulan dan elemahannya. 

Dalam manajemen transportasi atau pengiriman, kita biasanya 

membedakan antara pihak yang memihiki barang atau melakukan 

penginiman Pemihik barang yang berkepentingan barangnya untuk dikirim 

biasa disebut sebagai shipper, sedangkan pihak yang bertugas melakukan 

pengiriman (misalnya perusahaan jasa pengiriman) dinamakan carrier 

Mode transportsi mana yang paling baik digunakan bisa berbeda apabila 

ditinjau dari sudut yang berbeda (sudut carrier Vs sudut shipper). Beberapa 

hal yang biasanya dipakai sebagar dasar pertimbangan dalam 

mengevaluasi mode transportasi, adalah 



Dihihat dari sudut penginiman atau carrier, hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan adalah biaya-biaya yang terhibat, mulai dari biaya 

alat transportasi sendini, biaya operasional tetap, dan biaya operasional 

variabel dimana besamnya biaya tergantung pada volume angkut atau 

jarak yang ditempuh dalam pengiriman 

2. Dari sisi shipper, pertimbangannya bisa didasarkan pada berbagai 

ongkos yang timbul pada supply chamn, termasuk ongkos selain yang 

terkait langsung dengan transportasi, namun dani konsekuensi dari 

pemihihan mode transpotasi tersebut Jadi biaya transportasi yang 

harus ditanggung, perusahaan juga harus memperhitungkan biaya 

persediaan, biaya loading-unloading dan biaya fasihitas 

Secara umum, tiap mode transportasi memihiki keunggulan dan kelemahan 

tersendiri ditinjau dari berbagar pertimbangan tersebut. Sebagai contoh, 

volume yang bisa diangkut kereta jauh lebih besar dibandingkan truk, 

namun fleksibilitas truk lebih tinggi, baik feksibilitas rute maupun 

feksibilitas wakt pengiriman. Tabet 2.I membankan evaluasi umum dari 

berbagai mode transportasi ditinjau dani beberapa kriteria supply chain 

Salah satu hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam mengelolah 

kegiatan pengiriman adalah tradeoff antara biaya dengan kecepatan respon 

dari suatu mode transportasi. Biaya pengiriman akan tinggr kalau 

perusahaan sangat mementingkan kecepatan respon. Misalnya, apabila 

semua order harus dikirm dalam jangka waktu satu hari sejak ada 

permintaan order diterima, maka sering kahi pengiriman dilakukan dengan 

volume kecil dan tidak mencapai skala ekonomi yang tidak memadai 

perusahaan sering melakukan penggabungan (agregasi) pesanan dalam 

beberapa periode yang berbeda sehingga pengriman tidak dilakukan setiap 

hani misalnya, tetapi tipa dua atau tiga hari Praktek dalam melakukan 

agregasi waktu dalam proses penginiman ini biasanya dinamankan dengan 

istilah temporal aggregation 
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1be24 Evalusi umum berbagai mode trasportasi 

Mode Transport Truk Kereta Kapal Pesaw.at Paket 

Volume yang bisa kirim sea ] Saga  Sangat  
Banyak 

Sangat 

banyak banyak sedikt 
' 

Fleksibilitas waktu kirim ' Tiggi Rendah Rendah Rendah Tiggi 

Flekesibilitas mute pengriman Tigg' 
Sangat Sangat Sangat 

Tiaggi 
rendah rendah rendah 

Kecepatan Sedang Sedang Rendah 
Sangat 

Tiaggi 
tngg 

Biaya kirim I Sedang Rendah Rendah Tigg" 
Sangat 

' 
tmggt 

' Sangat Sangat 
Inventory (in transit) Sedikit Banyak Rendah 

I banyak [ rend.ah 
' 

(sumber Pajawan, 2005, Supply Chain Maajemen) 

2.5 Metode Zone Skiping 

Masalah zone skiping adalah keputusan untuk memilih apakah 

pengriman produk langsung dani daerah sumber ke daerah tujuan atau 

dilakukan pengiriman tidak langsung dari daerah sumber ke daerah tujuan 

dengan mempergunakan daerah penghubung kepada konsumen. Zone 

skipping merupakan daerah yang hampir sama dengan metode transipment 

hanya saja pada zone skipping daerah penghubung bukan merupakan daerah 

sumber tetapi muri scbagar daerah penghubung 

Metode tersebut telah diterapkan pada perusahaan pos negara Amenika 

dimana penggunaanya untuk mengirimkan produk paket daerah - daerah 

sumber ke daerah tujuan dimana konsumen terlabih dahulu membeli 

produk tersebut. Metode zone skipping mengasumsikan bahwa perusahaan 

menyadari bahwa rencana meminimalkan biaya pengiriman harus sebaik 

dengan waktu pelayanan kepada konsumen. Dalam strategi zone skipping 

keputusan perusahaan untuk mengadakan pengiriman yang optimal harus 

dibuat setelah diketahui jumlah pengiriman, daerah-daerah tujuan pada 

periode tertentu. (Franz, Lori S, and Jay Woodmanse, 1993) 
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2.5.1 Model Optimalisasi 

Zone skipping merupakan metode yang mempergunakan program 

linier untuk menentukan pengiriman yang optimal dani daerah sumber ke 

daerah tujuan dengan melewati berbagai daerah penghubung. Derah 

penghubung disini merupakn gudang /warehouse) dimana berfungsi 

untuk menampung dan produk yang dikirim dari sumber sebelum dikirim 

ke daerah tujuan Fungsi tujuan adalah meminimalkan total biaya 

pengunman pada periode tertentu. Fungsi biaya dihitung dan penggunaan 

biaya pengiriman tidak langsung ke daerah tujuan dan akan dikirim 

secara langsung, ditambah biaya tetap pengiriman langsung dani lokasi 

pengiriman tidak langsung ke daerah tujuan Fungi tujuan zone skipping 

secara matematis dapat dirumuskan sebagai benikut 

Maas7 - SEY 
'  

Pembatas yang akan diketahut yaitu 

semua permintaan diketahui, baik penginman langsung ke daerah 

uyuan j dari daerah sumber I atau pengnman langsung dani daerah 

i setelah penginiman tidak langsung ke daerah i 

untuk semua j 

+ y,, untuk semua j 

2. semua permintaan regional dalam jumlah produk diketahu 

x-DY untuk semua i dan j 

C =biaya penurunan produk pada daerah penghubung (daerah i) 

jumlah produk kategoni k yang dikirim llangsung dani daerah i 

ke daerah j 

F, biaya pengiriman langsung dani daerah i ke daerah j 

Y, jika produk yang dikimkan langsung ke daerah I juga dikirim 
langsung ke daerah j, dan 0 jika yang lain 

D, permintaan konsumen pada daerah j 



BAB III 

PERANCANGAN PENELITIAN 

3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian 

<> 
[ - a. » ]  

Pffilmu� \1asalah 
• Tujuan Penelitian 

Tijuan Pustaka 
Pengumpulan Data 

, Gabaa L/rum Perus.ah.a 
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, halur Dstnbusi Perusaha.an 
, Da Permintaa Produl 
, Data lens endaaa 
, Data arake 
, Baya Dstnibust 

Pengolahan Data I 

Perhitungan biaya Pembagian Zone 
transportas dengan Distribusi 
kebijakan perusahaan 

' 
Skenanio Distribusi 

Tiap-tiap Zone 

Pebanding.an bay 
' transportas awal Perhitungan biaya dengan usu/an (zone 

skipping.) transport.as dengan 
metode zone skipping 

% 

Kesimpulan da Saran Analisa skenanio Rute 
Distribusi Untuk Tiap- 
tiap Zone 

( Selesai ) I 

Gae bar 3.4 Metodologi Penelitian 
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3.2 Objek Penelitiaan 

Penelitian ini dilakukan pada PT [ndotirta Jaya Abadi Semarang. PT 

lndotirta Jaya Abadi adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pembuatan produk AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) dengan merek 

unggulan yang dimihiki adalah "Aguaria"Disamping itu PT Indotirta Jaya 

Abadi juga memproduk minuman ringan, seperti teh dalam botol dengan 

merk Indoteh Crown dan Teh kering wangi dengan merk Teh Echo 

Distribusi atau penginiman produk yang kurang optimal dani pabnik 

(sumber) ke tujuan (gudang perantara) tanpa memperhitungkan jauh dekatnya 

jarak yang akan ditempuh dapat menyebabkan pembengkakan biaya 

transportasi dan pengiriman yang tidak tepat waktu. Sedangkan perusahaan 

menginginkan permintaan pada tiap daerah dapat langsung terpenuhi tanpa 

harus menunggu produk dikirim dari pabnik serta ingin meningkatkan kuahitas 

pelayanan bagr para konsumen 

Sehingga untuk memenuhi penjualan trap permintaan, usaha yang 

dilakukan adalah dengan membuat gudang (warehouse) dimana gudang 

tersebut dipilih dari daerah gudang perantara yang ada dengan kapasitas 

gudang yang memadai sehingga dapat mengurangi ongkos angkut 

transportasi, mangalokasikan jumlah pengiiman produk dengan tepat sesuai 

kebutuhan sehingga dapat memberikan pelayanan tepat waktu 

3.3 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan di bag menjadi dua, yaitu studi pustaka dan studi 

lapangan. Studi pustaka bertujuan untuk memberikan landasan berpikir logis 

bag penehitian dan agar diperoleh acuan dalam melaksanakan penehitian yang 

dapat dijadikan sebagai pembanding terhadap hasil penehitian yang dilakukan 

Sedangkan studi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data berupa 

informasi mengenai data-data apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan 

perbandingan biaya transportasi perusahaan dan metode zone skipping 

(usulan) 
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3.4 Pengumplan Data 

Pada tahap imi dilakukan pengumpulan data input dan data output yang 

akan dianalisa. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan observasi 

di lapangan maupun interview secara langsung dengan pihak yang terkait 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung ke lokasi penehitian dengan 

cafa 

a Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara secara langsung pada 

bagan yang terkait untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

b. Observasi, yaitu dengan cara, mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap objek penehitian dengan tujuan untuk lebih menyakinkan dari 

hasil wawancara 

c. Dokumentasi, dilakukan dengan mehihat catatan yang relevan yang ada 

pada PT Indotirta Jaya Abadi. Penelitian dilakukan dengan mendatang 

secara langsung objek yang menjadi studi kasus 

Adapun data-data yang dikumpulkan diantaranya adalah 

a Permintaan atau penyualan 

Untuk mengetahui kebutuhan permintaan perharinya yang akan dikirim ke 

agen-agen kemudian digunakan sebagai informasi data berapa banyak 

produk yang harus di distribusikan ke pusat penjualan 

b. Pembagian zone distribusi 

Pembagian zone distribusi dibagi tiga zone yang berfungsi untuk 

mempermudah penulis dalam membagi daerah-daerah pusat penjualan 

sesuai dengan peta wilayah masing-masing dan jalur atau rute jalan yang 

searah serta akan lebih mudah penulis untuk melakukan perhitungan 

c. Data jenis perusahaan 

Data permintaan produk, peta rute jalur distribusi untuk wilayah 

Jawa Tengah dan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta), jarak tempuh 

dari pabnik menuju ke gudang perantara, jemis-jenis kendaraan, ongkos 

bongkar muat dan ongkos angkut produk 
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3.5 Pengolahan Data 

a Pembagian Zone Distnibusi 

Pembagian zone distribusi berdasarkan rute atau jalur penginiman yang 

akan dilewati berfungsi untuk mempermudah penulis dalam membagi 

daerah-daerah pusat penjualan sesuai dengan wilayah masing-masing 

dengan jalan yang searah serta akan lebih mudah penuhis untuk melakukan 

perhitungan 

b. Skenario Distribusi Tiap-tiap Zone 

Skenario distribusi adalah skenario yang digunakan untuk membagr tiap­ 

tiap zone dan untuk melakukan skenario distribusi dengan daerah perantara 

yang berbeda dani tiap gudang (agen) yang ada 

e. Perhitungan Biaya Transportasi Perusahaan 

Adalah perhitungan yang dilakukan dengan cara mulai dani perusahaan 

menuju ke setiap agen-agen yang berbeda 

d Perhitungan Biaya transportasi tiap zone (usulan) 

Dari ketiga zone tersebut akan dilakukan perhitungan biaya transpotasi 

untuk mengetahui skenario distribusi dengan daerah perantara yang 

berbeda dari tiap-tiap gudang yang ada 

e. Perbandingan Total Biaya Transportasi Perusahaan dengan Metode Zone 

Skipping (usulan) 

Perbandingan nilai selisih dan prosentase antara total biaya transportasi 

perusahaan dengan metode zone skipping (usulan) diambil dari tiga zone 

yaitu zone satu, zone dua dan zone tiga, dani ketiga zone tersebut di dapat 

nilai yang terkecil pada skenario 

.6 Analisa dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan dibahas analisa dan pembahasan tentang masalah 

pendistribusian untuk memenuhi permintaan produk yang akan dikinim ke 

agen sesuai dengan jumlah pesanan Untuk itu perusahaan harus lebih efisien 

untuk memenuhi produk yang akan dikirim ke agen sehingga permintaan 

produk tepat pada waktunya 
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Untuk melakukan perbandingan perhitungan biaya trasportasi perusahaan 

dengan metode zone skipping (usulan) sesuai dengan pembagian zone di atas 

kemudian menjabarkan formulasi dengan batasan-batasan yang ada pada zone 

skipping 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan berisikan poin - poin penting yang diambil dan disarikan 

berdasarkan analisa yang telah dilakukan dari penehitian ini merupakan tahap 

akhir yang dilakukan penanikan kesimpulan penehitian secara keseluruhan 

berdasarkan analisis hasil pengolahan data. Saran adalah dari penelitian yang 

telah dilakukan, pertimbangan pertimbangan apa yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan agar meningkatkan kinerjanya dan juga dapat sebagai masukan 

bagi pihak-pihak yang berkaitan 
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DATA DAN ANALISA 

4.4 Pengumpulan Data 

4.I.1 Gambaran umum perusahaan 

+ Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan 

PT Indotirta Jaya Abadi di dirikan oleh Bapak Oenny Jauwhannes 

pada tanggal 25 April 1984 dengan aktenotaris dengan No. I9 dengan 

notaries H Panji Surya Pada awalnya perusahaan imi memproduksi teh 

dalam kemasan botol dengan merek Indoteh Crown serta teh kering 

dalam kemasan dengan merek Teh Echo. Seiring dengan 

perkembangan perusahaan dan peluang pasar, maka perusahaan 

melakukan diversifikasi produk pada tahun 1987 dengan 

memproduksi air minum dalam kemasan (AMDK) dengan merek 

Aguaria""Aguaria"adalah produk air minum dalam kemasan yang 

menjawab kebutuhan masyarakat akan air minum yang bersih, segar 

dan alami. "Aguaria"diproduksi dengan menggunakan bahan baku 

dari sumber air kaki gunung ungaran yang terbcbas dari polusi dan 

pencemaran 

PT [ndotirta Jaya Abadi telah memasarkan produknya melalui 

jaringan distribusi pada wilayah yang terletak dibeberapa daerah, 

yatu 

• Jawa Tengah: Semarang, udus, Pati, Rembang, Secang, Solo, 

Purwakarta dan Tegal 

• DIY (Daerah lstimewa Yogvakarta) 

• DKI Jaya. Jakarta 

• Jawa Barat. Merak, Serang, Serpong, Tangerang, Sukabumi, 

Bandung, Garut, Tasikmalaya dan Cirebon 

• Jawa Timur Surabaya, Malang, Madiun, Ponorogo, Kediri, 

Situbondo dan Banyuwangi 
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• Kalimantan Pontianak, Ketapang, Banjarmasin, Balikpapan, 

Samarinda, Pangkalabun, Sampit dan Palangkaraya 

• Sumatra: Medan, Pekan Baru, Palembang, Lampung dan Bangka 

• Sulawesi Manado, Gorontalo, Makasar, Palu, Bau-Bau dan 

Kendart 

• Kepulauan Riau Batam 

• Bali: Denpasar 

Arian Serut, Nabire dan Timika 

Maluku Terate, Saparua dan Amborn 

Selain itu PT [ndotirta Jaya Abadi juga bekerja sama dengan 

bebepara pabnik di Sumatra, Jawa Barat, Jawa Timur dan Bali guna 

untuk memproduksi Air Mimum Dalam Kemasan (AMDK) dengan 

merek "Aguaria"supaya memudahkan pendistnibusian untuk 

memenuhi permintaan produk didaerah tersebut 

4.1.2 Sistem Distribusi Perusahaan 

pf [ndotirta Jaya Abadi sebagat salah satu perusahaan yang 

memproduksi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) dengan merek 

Aguaria untuk memenuhi atau menjawab kebutuhan masyarakat 

Untuk sarana pendistribusian pada PT Indotirta Jaya Abadi yaitu dari 

pabnik dikirim ke Agen Kudus, Agen Pati, Agen Rembang, Agen 

Seang, Agen Solo, Agen Yogyakarta, Agen Tegal dan Agen 

Purwokerto 

Saat ini sistem distnibusi PT Indotirta Jaya Abadi dilakukan masth 

berdasarkan permintaan, untuk penginiman dilakukan setiap har 

ketiap-tiap agen sesuai dengan permintaan dari tiap-iap agen. PT 

Indotirta Jaya Abadi memihiki tiga jenis kendaraan yang sering 

melakukan pengiiman ke luar kota atau ke setiap agen-agen yang 

berada di wilayah Jawa Tengah dan DIY (Daerah Istimewa 

Yogyakarta). Jenis kendaraan yang dimiiki antara lain Truk gandeng, 



Truk box dan Mobil box dengan masing-masing kapasitas yang 

berbeda. Kendaraan juga harus menempuh jarak yang sangat jauh dani 

pabnik menuju ke setiap agen-agen yang dikunjungr serta menyebar 

dibeberapa kota, sehingga kendaraan harus bolak-balik dalam 

mendistnibusikan produk dan bisa berdampak pada tinngnya biaya 

transportasr 

4.1.J Data Wilayah Pendistribusian Jawa Tengah dan DHY 

Pada penehitian ini, karena data distribusi tidak seluruhnya dapat 

diperoleh penulis maka pengumpulan dan pengolahan data hanya 

dibatasi pada wilayah DIY (Daerah lstimewa Yogakarta) 

Data daerah penehitian untuk pendistribusian produk PT [ndotirta 

Jaya Abadi adalah sebagai benikut 

Tabet 4.I Data wilayah pendistribusian 

Agen 

Agen 

Agen 

. 

Keterangan 

---------- 

------+ 

No Wilayah 

2 ° 3 Pati 

4 Rabag 

$ secang 
6 Solo 

. 

7 Yogyakarta 

8 'Tegal 

' 9 Puwokento 

4.1.4 Jalur Distribusi Perusahaan 

Saat ini sistem distribusi produk PT Indotirta Jaya Abadi masih 

dilakukan berdasarkan pemesanan atau permintaan produk. Pada jalur 

pendistnibusian ini mehiputi wilayah Jawa Tengah dan Daerah 

lstimewa Yogyakarta yang terdini dani semblan kota yaitu Semarang 

sebagai daerah sumber, sedangkan yang lain sebagar daerah tujuan 
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yang menjadi gudang perantara atau agen untuk memenuhi 

permintaan produk yang akan dikirim ke konsumen 

4.1.5 Data Permintaan Produk 

Obyek penelitian pada PT ndotirta Jaya Abadi adalah produk 

AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) yang merupakan produk utama 

dari perusahaan ini. Sedangkan obyek penehitian yang dijadikan kajian 

adalah air minum dalam kemasan "Aguaria" dengan ukuran 240 ml, 

330 ml, 600 ml dan 1500 ml. Untuk ukuran jenis air minum yang 240 

ml dengan panjang dos 365 mm, lebar dos 243 mm, tinggi dos 203 

mm, dan di dalam kardus terdapat isi 48 cup/gelas, sedangkan untuk 

yang 330 ml dengan panjang dos 355 mm, lebar dos 238 mm, tinggr 

dos 180 mm dan di dalam kardus terdapat isi 24 botol, sedangkan 

untuk yang 600 ml dengan panjang dos 395 mm, lebar dos 265 mm, 

tinggi dos 231 mm, dan di dalam kardus terdapat isi 24 botol dan 

untuk yang ukuran 100 ml dengan panjang dos 368 mm, lebar dos 

276 mm, tinggi dos 285 dan di dalam kardus terdapat isi 12 botol 

Dari beberapa jenis produk Air Minum Dalam Kemasan (AMD) 

dengan ukuran 240 ml, 330 ml, 600 ml, I500 ml dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya perbedaan sedikit pada ukuran kardus maka di 

anggap sama, karna panjang dos, lebar dos, tinggi dos cuma berbecda 

sedikit. Untuk gambar kardus dan ukurannya dapat dihihat pada 

lampiran satu 

Dari data permintaan yang diperoleh maka dapat diketahui berapa 

banyak permintaan rata-rata produk setiap hari yang dikirim ke setiap 

agen-agen untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk mengetahui 

total rata-rata permintaan produk setiap harinya dapat dihihat pada 

tabel dibawah in 

Keterangan 
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Dalam distribusinya produk-produk tersebut dikemas dalam kardus 

karton box yang memihiki ukuran yang hampir sama Permintaan 

dari tiap agen dinyatakan oleh satuan kardus 

1Abel 4.2 Total Rat-Rata Permintaa Per Hari 

Rata - rata permintaan (box per han) Total rata­ 
Agen 

240 ml 330 ml 600 ml 1500 ml rat.a 

Kudus $19 0 44 

" 
643 

Pat 103 0 14 

" 
129 

Rembang 79 0 6 19 104 

Secang 217 20 42 2 284 

Solo 883 12 1s7 60 1113 

Yogyakarta 1211 32 203 139 1600 

Tega»l 498 0 203 1$l 853 

Punwakarta 79 29 45 43 297 

Untuk data jumlah permintaan per han pada tiap Agen dapat 

dihihat pada lampiran dua 

4.1.6 Data Jenis Kendaran 

PT Indotirta Jaya Abadi memiliki sarana pengangkutan yang 

digunakan untuk pendistribusian produk mereka Adapun jemis 

kendaraan yang dipakar untuk mengangkut produk antara lain yaitu 

Truk gandeng. Truk box dan Mobil box. Untuk jenis mobil dan 

jumlah yang dimihiki dapat dihihat pada tabe1 4.3 

1Abel 4.3 Data jenis mobil dan Jumlah yang dimililei 

Jenis Mobil Jumlah Mobil 

Truk Gandeng 6 

Trk Box 12 

Mobil Box 5 
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Sedangkan perhitungan konsumsi bahan bakar kendaraan serta 

biaya per Km nya dan kapasitas muatan dapat dihihat pada tabel 

dibawah in 

label 4.4 Data kapasitas muata da konsumsi baha bakar 

' No Jenis kendaraan 
Konsumsi 

bah.an bakar (satuan Rp/km) 

Kapasitas 

mat an 

'Tek gandeng 4km liter 4500 4=+1125 2000 box 

2 Truk box 5km liter 4500 $ =900 '  600 box 

3 Mobil Box 8kn liter 4500 8=5625 250 box 
' 

Sumber data pr ledotirta Java Abadi 

Dani keterangan tabel di atas untuk jemis-jenis kendaraan 

mempunyai konsumsi bahan bakar, biaya per Km dan kapasitas 

muatan yang berbeda PT indotirta jaya abadi memihiki tiga Jenis 

kendaraan yang dibuat untuk mengangkut produk air minum dalam 

kemasan yaitu truk gandeng dengan konsumsi bahan bakamnya I liter 

bisa mencapai 4 km, sedangkan biaya per km nya adalah 1125 dengan 

kapasitas muatan 2000 box, sedangkan untuk truk box konsums 

bahan bakarnya I liter bisa mencapai S km, sedangkan biaya per kn 

nya adalah 900 dengan kapasitas muatan 600 box, dan untuk yang 

mobil box konsumsi bahan bakarnya I liter bisa mencapai 8 km, 

sedangkan biaya per km nya adalah 562.5 dengan kapasitas muatan 

250 box 

4.1,7 Data Jarak Disetiap Gudang Perantara (Agen) 

Data jarak disini menjelaskan antara dari perusahaan (sumber) 

menujuke setiap agen (tujuan) untuk mengetahui berapa jauhnya pada 

masing masing tujuan Untuk data jarak dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 
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Tubel 4.S Data jarak dari perusahaan ke setiap agen dalam KM 

Ke Kota 

Dari Kota Smg Kds Pt Rmbng Seng Slo Ygykn Tgal 'Puwkno 

Semarang 0 

Kudus 51 0 

Pati n2 24 0 

Rembang 103,5 $l 40,5 0 

Secang 49,5 93 109.5 139,5 0 

Solo 76,5 82.5 91.5 108 66 0 

Yogyakarta 88.5 120 135 156 46.5 58.5 0 

Tegal 136.5 183 202,5 238.5 132 193.5 165 0 

Purwokerto 139.5 106 204 240 I4 172.5 129 61.5 0 

Surber data PT tdotirta Jaya Abadi 

4.1.8 Biaya Distribusi 

Biaya distribusi merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan selama proses pendistribusian produk ke agen Biaya 

distribusi ini terdiri dani dua yaitu biaya transportasi (konsumsi bahan 

bakar) dan biaya bongkar muat. Adapun biaya distribusi yang 

diperhitungkan adalah biaya bahan bakar Rp 4500/liter, sedangkan 

biaya bongkar muatnya adalah Rp 150/karton 
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4.2Pengolahan Data 

4.2.1 Pembagian Zone Distribusi 

Pembagran zone distribusi dibag menjadi tiga zone yaitu berdasarkan 

rute atau jalur pengiman ke setiap agen-agen, zone satu, zone dua dan 

zone tiga Untuk zone satu meliputi Kudus (2), Pati (3), Rembang (4), zone 

dua meliputi Secang (5), Solo (6), Yogyakarta (7) sedangkan untuk zone 

tiga meliputi Tegal (8) dan Purwokerto (9) 

Penotasian angka pada tiap tap agen adalah sebagai benikut 

Nomer I Semarang 

2 Zone Perama (Zone I 

Nomer2 = Kudus 

Nomer 3 = Pat 

Nomer 4 = Rembang 

3 Zone Kedua (Zone 2) 

Nomer 5 = Secang 

Nomer 6 = Solo 

Nomer 7 Yogyakarta 

4. Zone Ketiga (Zone 3) 

Nomer8 = Tegal 

Nomer 9 = Puwokerto 

Node jalur atau rute distribusi setelah dilakukan pembagran zone adalah 

sebagai berikut 
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Gaebar 4.l Pembagia Zone Distribusi 

4.2.2 Skenario Distribusi Tiap-Tiap Zone 

Dengan pembagan tap-tap zone diatas maka diperoleh tiga zone 

Zone pertama terdini dani Kudus (2), Pati (3), Rembang (9), Zone dua 

terdini dari Secang (5), Solo (6), Yogyakarta (7) dan Zone tiga terdini dari 

Tega (8), Purwokerto (9) 

A. Zone satu(I) 

Skenanio penentuan rute penginman 

Zone pertama terdiri dani Kudus (2), Pati (3), Rembang (4). Zone 

satu melakukan skenario distribusi dengan daerah perantara yang berbeda 

dani tiap gudang yang terdiri dani sembilan skenario, yaitu A sampail 

Seperti terhihat pada gambar dibawah ini 
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A 
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0 

Gabar 4.2 Skenario distribusi untuk Zone 

2 Analisis rute distnibust untuk zone satu 

Abel4.6 SkenanoA untuk zone satu 

Skenario mute distnibust Keterangan 

Skenario A 

02-03) searah dan tidak 

(-R2 

Semarang () melakukan pengriman 

langsung ke Kudus (2) membawa 

kebutuhan permintaan pada Kudus (2), Layak, karena arah 

Pai (3)dan Rembang (9 jalur pengirimannya 

Daerah perantara Kudus (2) mengirim berbalik 

langsung ke Pati (3) 

4 
Daerah perantara Kudus (2) menginm 

langsung ke Rembang () 
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Tabet4. Skenario B untuk zone satu 

No Skenanio mute distribusr 

ayak. karena arah 

2 Skenario B (-02) 

Semarang (l) melakukan penginiman 

langsung ke Kudus (2) membaw.a 

kebutuhan permintaan pada udus (2) 

dan Pati (3) 
Palur pengirimannyd 

02-03) 
sarah dan tidak 

Daerah perantara Kudus (2) mengirim 
berbalik 

langsung ke Pai (3) 

(1-44) 

Semarang (I) melakukan pengrman 

esueke Rcmbang{4) ! 

Tabet 4.8 SkenarioC untuk zone satu 

No Skenario mute distribusi Rute Keterangan 

Kudas (2) 
berbalik 

(-R2) 

Semarang (I) melakukan pengiriman 

langsung ke Kudus (2) membawa 

kebutuh.an permintaan pada Kudus 
Layak, karena arah 

(2) dan Rembang (4 
jalur pengrtaya 
249 

searah dan tidak 

Skenanio C ) 

mengirim langsung ke Rembang (4) 

(1-K3 

Semarang (D melakukan pengiriman 

langsung ke Pati (3) 
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1Abel 4.9 Skenario D untuk zone satu 

Skenano mute distribusi Keterangan 

Skenario D (1-43) layak 

Semarang (I) melakukan pengiriman dikarenakan gudang 

distribusi produk 
terjadi secara bolak­ 

balik 

harusnya langsong ke pati () membawa yang 

kebutuhan permintaan pada Pati (), berada di daerah 

,I _,_ .... __ <'_)_...,_,_=_""'_•_<_•> _.,j yang paling dekat 
(342 dengan perusahaan 

Daerah perantara Pati (3) mengirim (Kudus) tetapi 

langsung ke Kudus() diganti dikota Pat 

(344) 

Daerah perantara Pati () mengrim 

]langsung ke Rembang (4) 

N o ' S k enari o  rte distribusi 
1Abet 4.10 Skenario E untuk zone satu 

ka. aaaoea 

$ SkenarioE [(1-43 Tidak layak, karena 
Semarang (l) melakukan pengiriman arus distnbusi terjade 

angsung ke pati () membawa secara bolak-bahik 
kebutuhan permintaan pada Pati () yartu dan perusahaan 

dan Kudus (2 

(302 

ke gudang perantara 

lserta perusahaan ke 
Daerah perantara Pati () mengirim kota terjauh 

langsung ke Kudus (2) 

(1-44 

Semarang (I) melakukan pengriman 
langsung ke Rembang () 

(Rembang) 
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Skenario rute distribusi Rute Keterangan 

karena arah 

Daerah perantara Pati (3) mengirim 
berbalik 

kebutuhan permintaan pada Pati () 
Layak, 

(-43) 

Semarang (I) melakukan pengiriman 

langsung ke pati (3) membawa 

dan Rembang (4) 
ahut pegr1manna 

(3-44) 

6 Skenanio F 

lngsang ke Rembang (4) 
(-2) 

' Semarang  (l melakukan pengiriman 

langsung ke Kudus (2 

Tabet 4.12 Skenario G untuk zone satu 

No Skenario rte distnibust Keterangan 

7 Skenario G (1-44 Tiak layak, karena 

langsung ke Rembang (4) membawa berada dikota yang 

Daerah perantara Remabang () mengakibatkan 

Semarang (I melakukan pengiriman gudang perantara 

jaraknya paling jauh 

dani perusahaan. Hal 
(9-43) 

kebutuhan permintaan pada Rembang 

(4, Pati (3) dan Kudus (2) 

mengrim langsung ke Pati (3) 

«­ Daerah perantara Remabang (4) 

mengirim langsung ke Kudus 2 

membengkaknya 

biaya transpotast 
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gel 4. 1  Skenario H untuk zone satu 

No Skenario rte distribust Rate 

8 Skenario H (-(4) Tidak layak, karena 

langsung ke Rembang (4) membawa berada dikota yang 

kd>wuh:m pcnmmaan pll<la Rcmbanyj Jarnkll}'II pa/mg Jauh 

(4)dan Pati() dani perusahaan Hal (4-43). imi akan 
Daerah perantara Remabang (4) mengakibatkan 

mengrim langsung ke Pati(3) membengkaknya 

(/42 biaya transpotast 
Semarang (I) melakukan pengiriman 

langsung ke Kudus (2 

Semarang (I) melakukan pengiriman gudang perantar a 

J 

Rute 

cbutuhan perntaan pad.a jaraknya paling jauh 

Rembang (4) dan udus (2 dari perusahaan Hal 

' . .  akan [(4-42) n 

Daerah perantara Rembang (4 mengakibatk.an 

t 
'"""''"" (- Tidak layak, keel 

Semarang(I) melakukan pengiriman gudang perantara 
,l 

langsung ke Rembang (4) membawa berada dikota yang 

f'abet 4.44 Skenariof untuk zone satu 

No Skenanio mute distribust 

9 Skenanio 

mengirim langsung ke Kudus(2) membengkaknya 

(l H3) 1 b1aya 1ranspota51 

Semarang (I melakukan pengirman 

langsung ke Pati (3) 
��----�-- 
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B Zone dua(2) 

I Skenario Penentuan rute pengman 

Zone dua terdini dani Secang (5), Solo (6) dan Yogyakarta (7) 

Zone dua dilakukan skenario distribusi dengan daerah perantara yang 

berbeda dan yang lain, terdin dan sembilan itersi yaitu A sampai l 

Seperti terhihat gambar dibawah ini 

5 

A 

7 

7 

6 7 
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2. Analisis rute distribusi untuk zone dua 

Tabet 4.I5 Skenario A untuk zone dua 

No Skenario rte distribust Rate Keterang.an 

tidak 
ts 

berbalik 

­ 

peratara Secang 

kebutuhan permintaan pada Secang 
Layak, karena arah 

(1-45 

Semarang () melakukan pengman 

langsung ke Secang (5,) membawa 

mengirim langsung ke Solo (6) 

[cs.c 
Daerah perantara Seang 

z __ "_""_'_'_'_'_ogyakarta 

(5), Solo (6) dan Yoyakanta(7) 
h_jalur pengirimannya 

(5-4(6) 

Skenario A 

Tube 4.16 Skenario B untuk zone du 

Skenario mute distribus Rate Keterang.an 

2 Skenario B (1-45 

Semarang (I) melakukan pengirman 

langsung ke Secang (5), membawa 

kebutuhan penmtaan Secang 05 

dan Yogyakarta (7) 
Layak, karena arah 

jalur pengrmanya 
(5-47) searah dan tidak 

Daerah perantara Secang (9) 
berbalk 

mengirim lansung ke Yogyakarta(7 

(1-4(6) 

I 
Semarang (1) melaku\..an pengmman 

L----' ILI_M_ .. _"_"_' •_•_So_lo_(O_J J... J 
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Tabet 4.17 Skenario C untuk zone duas 

Skenano rute distribusi 

Skenario C (1-(5 

Rute Keterangan 

Semarang (l) melakukan pengunman 

langsung ke Secang (5), membawa 
kebutuhan permintaan Secang (5 

Layak, karena arah 
dan Solo (6) _]jalur pengnnanya 
(5-(6) searah dan tidal 

mengirim langsung ke Solo (6) 

(1-47) 

(5 
berbalik 

Secang perantara 

7 

I 
Semarang () mengirim langsung ke 

Yogyakarta (7 

tetap 

dek.at 

harusnyd 

perusahaan 

diganti dikota Solo 

melakukan dikarenakan gudang 

yang paling 
Secang (5) dan 

( I) 

berada di daerah 
membawa kebutuhan permintaan 
pengiriman langsung ke Solo (6 "8 
Semarang 

pada Solo (6) 
dengan 

Yogyakarta (7 t(becang) 
(6)-45) 

1Abel 4,18 Skenaio D untuk zone dua 

No Skenario rute distribusi I Rut Keterangan 

4 Skenario D (1)46) Tidal layak, 

Daerah perantara Solo (b) sehingta arus I me,gmm ''"�""'lo'"'"' (S) 4,smb,,, ,ro4,1 

(6)-(7) I 1e,Jad1 secara bolal.- 

Daerah perantara Solo (6) balik 

mengmm langsungle Yog)alarla I 
[0 
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Tidak layak, karena 
Rut 

Daerah perantara Solo (6) mengirim kota terjauh 

langsung ke Secang (5) '(Yogyakarta) 
6H7 

Semarang (l) melakukan pengiriman arus distribusi terja 

langsung ke Solo (6) membawa secara bolak-baik 
kebutuhan permintaan pada Solo (6) yaitu dani perusahaan 

(1-(6) 

dan Secang(5) ke gudang perantara 
hc-=----_,j (6)-(5) serta perusahaan ke 

1Abel 4,19 Skenario E untuk zone dua 

a.aa~ 

7 

5 Skenario E 

No Skenario rute distribus 

Semarang (I melakukan penginman 

langsung ke Yogyakarta(7) 
L,__L,_ L- 

Tabe1 4.20 Skenario F untok zone doa 

No Skenanio rute distribusi Rute Keterangan 

6 Skenanio F (1-46) 

Daerah perantara Solo (6) mengnm berbahik 
searah 

Semarang (I) melakukan pengman 

langsung ke Yogyakanta(7) 

langsung ke Solo (6) membawa 

I.COOwba,, S<>Jo (6) dan Yog_1,akana 
1 Layak, karena arah 

(7 ahut penintaya 

(6-07) 

(1-KS 

Semarang (I) melakukan pengrman 
langsung ke Secang (5) 
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Tabet 4.2 Skenario G untuk zone dua 

No Skenanio rte distribusi 

7 Skenanio G (-47) 

Rute Keterangan 
Tidak layak, karena 

Semarang () melakukan pengiriman gudang perantara 
langsung ke Yogyakarta (7) berada dikota yang 

membawa kebutuhan permintaan , jaraknya paling jauh 
Yogyakarta (7), Solo (6) dan Secang dani perusahaan Hal 

(5) ini akan 

(7)46) mengakibatkan 

Daerah perantara Yogyakanta (7) membengkaknya 
mengirim lansung ke Solo(6) biaya transpotasr 

(7-45 

Daerah perantara Yogyakarta (7) 
mengirim langsung ke Secang (5) 

label 4.2 Skenario H untuk zone dua 

No Skenario rute distribusi Rute Keterangan 
ls. le tu,al 

Semarang () melakukan pengiriman gudang perantara 

langsung ke Yogyakarta (7) berada dikota yang 

mcmba"a l.ebutuhan pcm11n1aan I Jaral.nya paling Jauh 

pada Yogyakarta (7) dan Solo (6) dari perusahaan. Hal 
(7)-(6): in akan 

Daerah perantara Yogyakarta (7) mengakibatkan 
mengirm langsung ke Solo (6) 

(-(5) 

Semarang (I) melakukan penginman 

langsung ke Secang (5) 

membengkaknya 

biarya transpotast 



membengkaknya 

biya transpotasi 

Tidal layak, arena 

gudang perantar.a 

l gsang ke Yogyakarta (7) berada dikota yang 

membawa kebutuhan perntaan / jaraknya paling jaul 

pada Yogyakarta()dan Secangt5) dari perusahaan Hal 

w 

C. Zone tiga(3) 

I Skenanio penetuan rute pengiriman 

Zone tiga terdiri dani Tegal (8) dan Purwokento (9). Zone tiga 

dilakukan skenario distribusi dengan daerah perantara yang berbeda 

beda yang ada, terdin dani sembilan itersi yaitu A dan B 

Skenario rte dnstnbust 

Skenaniol 9 

mengm langsung ke Secang (5) 

(1-46) 

Semarang (l melakuk.an pengriman 

langsng ke Solo (6) 

��--------"' -- 

I 

9 

B 

8 



2Anahisis rute distribusi untuk zone dua 

Tabet 4.25 Skenario A untuk zone tiga 

Skenario rute distnibust / Tidak layak, karena No 

Skenario A [ ( 1 -4 9  

Rute 1 Keterang.an 
Semarang () melakukan pengiriman gudang perantara langsung le Purwokerto (9) berada dikota yang 
membawa permntaan Purwokerto () dan Tegal (8) 
(8-09) 

pada jaraknya paling jauh 
dari perusahaan. Hal \ 
in aka 

Daerah perantara Purwokento (8) mengakibatk.an 
mengirim langsung ke Tegal () membengkaknya 

baya transpotast 
� 

1 
Keterangan 

searah dan tidal 

l%etati 

Tabet 4.36 Skenario B untuk zone tga 

[ N� SkmRno rule d,srnbui,---+,c _ Ruic 
2 \Skenario8 (-48) 

Semarang (I melakukan pengnman lru,i;sung l.c To11al (8) mcmb.s"-8 \ Layal.. ka,c11a arah \ 
permintaan pada Tegal (8) dan jalur pengrmannya I 

Daerah perantara Tegal (8) mengm 

]langsung ke Purwokento (9) j 



4.2.3 Perhitungan Biaya Transportasi Perusahaan 

Perhitungan biaya transportasi didasark.an pada jarak yang 

ditempuh Biaya konsumsi bahan bakar per km (biaya transportasi) dan 

biaya bongkar muat Dari ketiga factor tersebut diatas, perhtungan baya 

transportasi dapat dirumuskan sebagai benikut. BT 2(jarak x B 

transportasi/km) B. bongkar muat (umlah muatan) Adapaun 

perhitungannya biaya transportasi untuk masing-masing zone dapat 

dihihat pada table 4 27 dibawah int 
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4.24 Perhitungan Biya Transportasi Tiap zone 

Pada perhitungan biaya transportasi (usulan) terdapat tiga zone 

yaitu zone satu, zone dua dan zone tiga Dani ketga zone tersebut maka 

akan didapat sekenano yang layak untuk dijadikan perbandingan biaya 

transportasi perusahaa dengan metode zone skipping fusulan) 

A Zone I 

Zone pertama terdint dani Kudus (2), Pati (3), Rembang (4). Zone 

satu melakukan skenano distnibusi dengan daerah perantara yang 

berbeda dani tiap gudang yang ada, yaitu A sampai I Dari Sembilan 

iterasi pada zone satu didapat empat skenario yang layak yaita A, B, 

c danF 

B Zone2 

Zone dua terdini dan Secang (5), Solo (6) dan Yogyakarta (7) 

Zone dua dilakukan skenario distribusi dengan daerah perantara yang 

berbeda dart yang lain, yaitu A sampaif Dani Sembilan iterasi pada 

zone dua didapat empat skenano yang layak yaitu A, B, C dan F 

C Zone 3 

Zone tiga terdini dani Purwokerto (8) dan Tegal (9). Zone tiga 

dilakukan skenario distntbusit dengan daerah perantara yang berbeda 

beda yang ada, yaitu A dan Dani ke dua iterasi pada zone tiga 

didapat satu skenario yang layak yaitu B 

Dari ketiga zone tersebut akan dilakukan perhitungan biaya 

transportasi untuk mengetahut skenario distnbusi dengan daerah 

perantara yang berbeda danr tiap-tiap gudang yang ada Untuk 

perhitungannya dapat dihihat pada tabel dibawah ini 



6t 

f 
. 

e , - [ ; :  i  l  
•  

+ i l  I  
1  

t  f  -  %  
•  

I  -  

l  
7  

-  
,  

=  
>  
s  

a  •  
7  ,  

Ir  •  
±  !  +  +  +  

I  z - : % 5  e  

s z 4  
z  

•  •  
£  

j  
#  •  

£  
N  

l  -  
-  -  

t  t i 7  
•  

-  ,  $  %  
•  ! #  

•  £  
-  -  ,  

•  f  
£  

!  i  
!  

I  t  

'  d  

l  f  
E  

l  i  
•  

!  
t  

❖  



0 

" 

' o ,  
i  •  

( - )  

·2 #  

j  
"  

e  

M  

I 
.  -  r  -  

[HJ  •  !  r  �  
f  

e  -  

+ '  •  3 %  •  
f  2  ;  

I i / 1  '  1 .  3  : I .  •  •  t  +  +  ;  -  �  -  

-  

i  
•  

•  f r �  [ i  i  3  
•  

I 
"  

# ! . I  �  
•  £  
3  ±  

i  ¥ 5  ¥  
1  5  

•  
•  
•  

z  ,  
0  -  

•  
r  +  r  

"  
r  

•  
I  o  I  I  .  �  •  , . , ,t:  z#,-j •  z  a ; "  - - 1  z i i i j  = s g  

•  E = 2 5  . .  -  
%  L  i i :  6  ...  e; _ .,, ,.  e g g = %  ;  t  

I 
. ,  

:  " $  f  #{ ]  .  -  -  

i i i  i  
+  

$ ­  

l  
&  &  

­  u  g  

•  

s ±  3 .  s  z =  
£ +  •  5  -  .  e  a  I  

J  J  J  I  
•  

I  !  
1  t  t  

l  1  i  I  $  

I  =  

l  i  t  6  

t  
•  

j  
r  
l  
I  



f 

f 
i 

J 

f 
; 
• 



• Z 
r 

4 h 

£ 

1 
4 8 
l £ r 

• 3 - • 

J 
f 

5 
• 

! ! ! 
1 I I 

! I I 

' ' ' 



• 

r 

i 
! 

j 
# 

) 

l 



" E 

( - i  ¥  

t  i  ',,  
I  )  

•  

e  · )  
±  
e  

±  

5  ') 
¥ 

, 

- z 0 i . .  

:  ± ;  C  •  

5  ¢  a  e  

T  {  {  
•  

'  
•  
•  

i  '  t  l  f  
$  $  c  

t  t  
I  

'  I  
5  

;  !  

I  



{ 
I 

I 
l 

l 
t 

I 
I 

z 

t ,  
#  

(  

i  
t  

f t  
!  

f  



• 

' 

• 

' g 

• 

! 
g 

! • 

# 

t 

5 
t 

7 

t i  '  •  
z  
•  

i i  •  
•  
"  •  z  

I i  5  

•  
a  

i i  
e  

•  
N  

•  •  

t i  7  

•  
•  

+ E  
£  

I  
i  i  
f  
£  

=  

'  
'  i  

{  

9$ 



❖ 

f 
5 
• 

l 

{ 
t 

l 
l 

Ls 



58 

4. Analisa 

4.J.I Analisa Skenario Rute Distribusi Zone I 

Untuk zone satu dibuat sembilan skenario, dimana skenano 

tersebut terdapat empat rute atau skenario yang layak yaitu A, B, C 

dan F 

Tabet 4.39 Penijelasan skenario Rute Distribusi Zone l 
Sekenano 1 No Rute 

one Buy.a 

r 
-.. 

' t l>-11 Scmarq dtl'Jilll 1.en,Jaraan lNl: ,an<k,111 mcmuat � 

A 

]sbanyak 876 karton menuju ke Kudus dbongkar di 

udus sebany.ak 64 larton dan diknm langsung ke Rp 422,850 
Pan sebanyak 9 karton dan Rembang sebanyak 104 
katon 

' 
T o  Semarang  dengan  kendaraan truk gandeng memuat " 

sebanyak 772 karton menuu ke kudus dibongkar di 

' " 
udus sebanyak 643 karton dan dkm langsung e 

Rp 414,787 Pan sebanyak 19 lrton Uintuk kebutuh Rembang 
' dikiri langung dani Semarang dengan kendaraan 

- 

mot! box memuat sebanyak IO4 kartoin ] 

I 
Dan Semarang dengan kendaran truuk gandeng meruat 

ebanyak 747 arton menuju ke udus dbongkar du 
I 

€ 
Kudus sebanyak 64} karton dan drknm langung ke Rp 400,125 l Rembang sebayal 104 larton Untuk kbutuha Pati 

dkrim langung dani Semarang dengan kendaraan 
mobl box memuat sebanyak 129lanon ] 

1 Dan Semarang dengan kendaraan mobil box memuat 

6 

sebanyak 233 Lanton menuu ke Pat dbongkar di Patt 
sebanyak 129 karton da dkrm langsung ke Rembang 
sebanvak I04 karton Untuk kebutuha kKudus dikrm 

]langsung dan Semarang dengan kendaraan truk 
gandeng memuat sebanyak 643 karton 

Rp 372,712 



Rp 837,675 
Yogyvakarta sebanyak 1600 karton Untuk kebutuhan 

Solo dkrim langung dani Semarang dengan kendaraan[ 

4.3.2 Analisa Skenario Rute Distribusi Zone Dua 

Untuk zone dua dibuat sembilan skenario, dimana skenario 

tersebut terdapat dua rute atau skenanio yang layak yaitu B dan C 
Tabet 4.40 Peniclasan skenario Rue Distribusi Zone 2 . 

Sekenario 
No Rute 

20e Biaya 

distnbus 

Dani Semarang dengan kendaraan truk gandeng memuat 
sebanyak I884 karton menuju ke Secang dibongkar di 

B Secang sebanyak 284 karton dan dik.rim langsung ke 

truk gandeng memuat sebanak 1113 karton 
' 

€ 

Dan Semarang dengan kendaraan truk gandeng memuat[ 
sebanyake 1397 karton menuju ke Secang dibongkar dr 

Secang sebanyak 284 karton dan dikcrim langsung ke 

Solo sebanyak 113 karton Untuk kebutuhan 

Yogyakarta dikirim langsung dani Semarang dengan 
kendaraan truk gandeng meruat sebanyak 1600 karton 

Rp 908,550 

4.3.3 Analisa scenario rute distribusi zone tiga 
Untuk zone tiga dibuat dua skenario, dimana skenario tersebut 

terdapat satu rute atau skenanio yang layak yartu l> 

label 4.41 Penjelasan skenrio kRute Distribusi Zone J 
. 

' ' I Sekenano 
No Rute I 7one 

Baya 

distribusi 
' 

Dani Semarang dengan kendaraan truk gandeng menmuat 

l 
B 

sebanyak 1150 karton menusu le Tegal dibongkar di Rp 590,325 
Tegal sebanyak 853 karton dan dilrim langsung e 

I Purwokerto sebanyake 297 karton 
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Dari hasil percobaan skenario distribusi pada masing-masing zone 
diperoleh seperti tabel keterangan diatas. Percobaan skenario distribus 
dipilih berdasarkan dengan batasan yang diambil yaitu dimana arah jalur 
pengiriman harus searah atau tidak berbalik serta letak agen yang berada di 
ujung tidak dipilih sebagai daerah perantara karena jaraknya terlalu jauh dari 

pabrik yaitu semarang dan akan berdampak pada bertambah besarnya biaya 

transportasr 

4.3.4 Pemilihan Rute Distribusi 
Dari hasil percobaan skenario distribusi yang terpilih tersebut 

kemudian dihitung biaya transportasinya pada pengolahan data untuk 

masing-masing zone adalah sebagai benikut 
Zone satu terdapat empat skenario distribusi yang layak yaitu A, B,Cdan 
F. Dari hasil perhitungan biaya transportasi, maka diperoleh nilai yang 
terkecil yaitu sekenario A dengan biaya sebsar Rp 422,850, sekenario 
B Rp414,787, sekenarioC Rp 400,125, sckenario F RD 372,712 
Dari ke empat sekenario yaitu A, B, C dan F maka dapat dipilih nilai 
yang paling terkecil yaitu pada sekenario F dengan biaya Rp 372,712 

2 Zone dua terdapat dua skenario distribusi yang layak yaitu B dan C. Dari 
hasil perhitungan biaya transportasi, maka diperoleh nilai yang terkect 
yaitu sekenario B dengan biaya sebesar Rp 837675 sedangkan untu 
yang sekenario C dengan biaya sebesar Rp 908,550. Dari ke dua 
sekenario yaitu B dan C maka dapat dipilih nilai yang paling terkecl 
yaitu pada sekenario B dengan biaya Rp 837,675 

3. Zone tiga terdapat satu skenario distribusi yang layak yaitu B. Dari hasil 
perhitungan biaya transportasi, maka diperoleh nilai yang terkecil ya1tu 
sekenario B dengan biaya scbesar Rp 590,325 

Berdasarkan pada perhitungan biaya transportasi, percobaan skenano 
distribusi terpihih dari masing masing zone diperoleh biaya transportal 
yang nilainya lebih keeil dari biaya transportasi awal (perusahaan). Pada 
zone satu didapat penghematan biaya transportasi pada sekenario F dengan 
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biaya sebesar Rp 372,712, untuk zone dua di dapat penghematan biaya 

transportasi pada sekenario B dengan biaya sebesar Rp 837,675, sedangkan 

untuk zone tiga di dapat penghematan biaya transportasi yaitu pada 

sekenario B dengan biaya sebesar Rp 590,325. Dari ketiga zone tersebut di 

dapat milai terkeeil kemudian dijumlahkan dart masing-masing zone yang 

nantinya akan dibandingkan dengan biaya transportasi perusahaan (awal) 

Tube 4.42 Relpitulasi Biya Transportasi Pad Masing-masing Zone 

L- 
Skenario 

Biaya transportasi Biaya terkecil 
Pendistnibusian 

A Rp 422.8$0 

0 Rp 414.787 
Rp 372,712 

c R 400,125 

f Rp 372,712 

B Rp 837,675 
II Rp 837,67$ 

c Rp 908,550 

[ j B Rp 590,32$ Rp 5$90,325 

Total biaya trasnportasi Rp 1,800,712 
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4.4.5 Perbandingan Total Biaya Transportasi antara Perusahaan dengan 

Metode Zone Skipping (usulan) 
Perbandingan nilai selisih dan prosentase antara total biaya 

transportasi perusahaan dengan metode zone skipping (usulan) diambil 
dari tiga zone yaitu zone satu, zone dua dan zone tiga, dari ketiga zone 
tersebut di dapat nilai yang terkecil pada skenario distribusi. Untul 
perbandingannya adalah sebagai benikut 

1Abel 4,4 perbandinga total biaya transportasi perusahaan dan usulan 

Perbandingan 
Metode zone 

Perusahaan 
Selisih 

' 
skipping (usulan) 

Total biaya 7 
' Rp 2,078,812 R 1,800,712 Rp 278,100 

transportas 

Untuk prosentase meminimasi biaya transportasi yang di dapat 

menggunak.an metode Zone Skipping adalah 

Rp2,078,812 - Rp1,800.712 _13% 
Rp2,078,812 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh penghematan sebesar Rp 
278,100 ata 13 %. Hasil meminimasi biaya transportasi tersebut di dapat 
dari masing-masing zone satu, zone dua dan zone tiga Dari ketiga zone 
tersebut di dapat zone satu yang dijadikan gudang perantara pad. 
sekenario F yaitu pada Agen Pati, dimana Agen Pati dipilih sebagar 
daerah perantara (gudang) untuk memenuhi atau menampung kebutuhan 
permintaan pada tujuan Rembang, karena jaraknya begitu dekat maka di 
dapatkan biaya transportasi yang begitu murah dibandingkan dengan 
zone satu dan zone dua Untuk pemenuhan Agen Rembang dipenuh dan 
dilakukan pengiriman langsung dari Agen Pati sebagai derah perantara 
Pada zone dua dan zone tiga tidak terdapat gudang perantara 

Total biaya trasnportasi dari metode Zone Skipping sebagai usulan 
jika dibandingkan dengan perusahaan diperoleh penghematan yang di 
alami yaitu 13 %. Faktor yang mempengaruhi yaitu pada zone satu rteras! 
F dimana melakukan skenario distribusi pada masing-masing zone dan d 
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dapat penghamatan biaya sebesar Rp 61,162 Dimana jarak tempuh, pada 

jarak untuk rute awal Semarang Pati adalah 72 km dan Semarang 

Rembang adalah 103,5 km, sedangkan jarak dani Pati Rembang 40,5 

km Dimana jarak 40,5 km imilah yang menyebabkan terjadinya biaya 

transportasi lebih sedikit dan pada biaya transportasi awal dan jarak 

tersebut berpengaruh pada biaya pengniman, dimana biaya pengiriman 

adalah ongkos bongkar muat dikahi jumlah muatan sesuai dengan 

kapastas truk dikahi jarak tempuh dani Kudus ke Pati dikahi ongkos 

angkut yaitu biaya pengiriman untuk Semarang Pati Rp 162,000, 

sedangkan Pati Rembang sebesar Rp 91 125 Jadi selisih total biaya 

transportasi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp 

278,100. Hal ini dikarenakan jarak tempuh yang lebih keeil dibandingkan 

dengan jaral tempuh pada rute awal yaitu dani 72 km berubah menjadr 

40,5 kmn Sehingga rute usulan ini merupakan solusi pendistribusian yang 

layak dipertimbangkan bagi PT indotirta jaya abadi karena selain jarak 

tempuh yang smngkat biaya yang harus dikeluarkan juga lebih hemat 

sebesar 13% 



BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.I Kesimpuhan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelurnnya maka dapat 

disimpulkan sebagai benikut 

l Untuk memmnmast biaya transportasi pada PT lndotirta Jaya Abadi 

dengan membag daerah distribusi menyadi tiga zone sebagai benikut 

a Zone I mehipuni Kudus, Pati dan Rembang Dani hasil percobaan 

skenanio pada zone I terdapat empat iteras yang layak Dani ke empat 

terasr yang layak didapat biaya transportast yang kect yattu sebesar 

Rp 72712 

b Zone ll meliputi Secang. Solo dan Yogyakarta Dani hasil percobaan 

skenanio pada zone II terdapat dua iterasi yang layak Dani ke dua 

iterasi yang layak didapat bava transportasi yang kecil yaitu sebesar 

Rp81767$ 

c. Zone Ill mehiputr Tegal dan Purwokerto Dani hasil percobaan skenanio 

pada zone [II terdapat satu iterasi yang layak yatu sebesar Rp 

83767$ 

2 Deni hasil iteras pada masing-masing zone satu, zone dua dan zone tiga, 

dimana pada zone satu terdapat gudang perantara yatu pada agen Pati yang 

dipihih untuk memenuhi atau menampung kebutuhan permintaan pada 

tujuan Rembang. Dimana jarak tempuh, pada jarak untuk rte awal 

Semarang Pati adalah 72 Lm dan Semarang Rembang adalah 103,$ km 

sedamgkan janal dani Pati Rem bang 40,5 km. Untuk zone dua dan zone 

tga tidak terdapat gudang perantara 



3 Perbandingan Total biaya transportasi perusahaan dan metode zone 
skipping adalah sebagai benikut 
Total biaya transportasi perusahaan adalah sebesar R 2.078.812, 
sedangkan total biaya transportasi dari metode zone skipping adalah 
sebesar Ro 1 800.712. Dari hasi total biaya transportasi dengan 
menggunakan metode zone skipping (usulan) di dapatkan penghematan 
sebesar Rp 278 100 atau 13 % 

5.2 Saran 
a. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode zone skipping untuk 

mendapatkan hasil yang lebih optimal di dalam pengiriman produ 

"Aguania 

b. PT lndotirta aya Abadi harus memperban yak area (gudang perantara) di 
wilayah tertentt untuk meminimasi biaya transportas 

e PT indotirta jaya abadi sebaiknya menggunakan rute usulan karena dapat 
memimasi biaya transportas 

d. Untuk menentukan warehouse (gudang perantara) dengan metode zone 
skipping agar lebih optimal 
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Lampiran l 

Macam-macam Gambar jenis kardus atau produk aguria dengan ukurannya. 

\ 

J 

\ 

I I 

Gambar kardus aguria dengan uk uran produk 240 ml 

\ 

\ 

I I 

Gambar kardus aguria dengan ukuran produk 330 ml 



I 

\ 

I I 

\ 

Gambar kardus aguria dengan uk uran produk 600 ml 

\ 

\ 

I 

I I 

Gambar kardus aguria dengan uk uran produk I500 ml 



Gambar kardus Aguaria dengan ukuran 240 ml, 330 ml, 600 ml dan 1500 ml 
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